



 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
adanya pengaruh dari Dampak Keterbukaan Ekonomi (meliputi Intensitas 
Ekspor, Bahan Baku Impor, Penanaman Modal Asing), Upah dan Output 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Objek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Industri Konveksi di Provinsi Jawa Barat dengan periode waktu 4 
tahun (2010-2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Dengan menerapkan metode regresi data panel dengan Fixed Effect Model 
with Period Weights, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
keterbukaan ekonomi, seperti impor bahan baku dan PMA berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan variabel 
ekspor menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Selain itu faktor seperti 
upah dan output juga berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja. 
 












 This study was conducted with the aim of identifying the effects of 
the Impact of Economic Openness (including Export Intensity, Import Raw 
Material, Foreign Investment), Wages and Outputs on Employment 
Absorption. The object used in this research is the Convection Industry in 
West Java Province with a period of 4 years (2010-2013). This study uses a 
quantitative approach. By applying panel data regression method with 
Fixed Effect Model with Period Weights, the result of the research shows 
that variables of economic openness such as import of raw materials and 
FDI have a positive and significant effect on labor absorption. While the 
export variable showed insignificant results. In addition, factors such as 
wages and outputs also have a significant effect on labor absorption. 
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